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Abstract. The cosmetic industry in Indonesia is experiencing rapid growth, with cosmetic products becoming part of
fashion trends. This study aims to systematically analyze the influence of brand ambassador, product
quality, and price on purchasing decisions for Radiance Up Y.O.U Beauty serum products in Sidoarjo. This
study uses a quantitative approach through a systematic literature review to examine the factors that
influence purchasing decisions for Radiance Up Y.O.U Beauty serum products in Sidoarjo. Through a
literature review, this study reveals that these three factors have a significant influence on consumer
purchasing decisions. The results of this study are expected to contribute to the development of more
effective marketing strategies for cosmetic products in Indonesia.
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Abstrak. Industri kosmetik di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat, dengan produk kosmetik menjadi bagian dari
tren fashion. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis pengaruh brand ambassador,
kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian produk serum Radiance Up Y.O.U Beauty di
Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui tinjauan pustaka sistematis untuk
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian produk serum Radiance Up Y.O.U Beauty
di Sidoarjo. Melalui tinjauan pustaka, penelitian ini mengungkap bahwa ketiga faktor tersebut memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk produk kosmetik di
Indonesia.

Kata Kunci - Brand Ambassador, Kualitas Produk, Harga dan Keputusan Pembelian.
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|. PENDAHULUAN

Industri kosmetik saat ini mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam skala global, melampaui batasan dan
budaya. Asal usulnya dari simbol kalangan bangsawan hingga keunggulannya ini menjadi tren kecantikan media
sosial, kosmetik secara konsisten akan mengalami peningkatan karena hal ini menjadi kebutuhan individu di seluruh
dunia. Produk kosmetik ini tidak hanya untuk mempercantik diri dan mengikuti perkembangan yang dinamis [1] .
Pengaruh dan perilaku konsumen yang menjadi elemen tinggi bagi perusahaan dalam merumuskan strategi yang
efektif untuk menarik peminat konsumen terhadap produk kosmetik [2]. Dalam beberapa tahun terakhir ini industri
kecantikan mengaalami pertumbuhan yang pesat hal ini menunjukkan bahwa kosmetik bisa menjaga menjaga dan
merawat kulit, salah satu produk yang populer saat ini adalan serum wajah yang dapat dipercaya membantu
mencerahkan, melembabkan, dan meremajakan kulit [3].

Y.0.U Beauty, merek kosmetik lokal yang di launchingkan pada tahun 2018 [4]. Merek ini terkenal dengan harga
yang terjangkau dengan kualitas produk yang tinggi [5]. Y.O.U Beauty memiliki banyak inovasi dan memiliki
keterbaruan pada produk dengan kebutuhan konsumen, dengan adanya pertumbuhan industri kecantikan menjadi
popularitas terutama pada produk serum wajah merupakan peluang bagi pelaku usaha [3]. Pelaku usaha harus terus
berinovasi dan menawarkan produk yang memiliki kualitas yang tinggi dengan harga yang terjangkau agar menarik
minat konsumen [6].

Serum merupakan sebuah produk perawatan kulit yang memiliki bahan aktif ynag telah dirancang untuk
mengatasi berbagai permasalan kulit tertentu dan Y.O.U Beauty, merupakan salah satu merek lokal ternama di
Indonesia, meluncurkan produk serum terbaru yaitu serum Radiance Up yang memiliki keunggulan bagi kesehatan
kulit, seperti vitamin C, niacinamide, dan hyaluronic acid dengan adanya keunggulan telah mendapatkan ulasan
positif dari konsumen [3]. Konsumen yang menggunakan serum ini mengaku bahwa kulit mereka menjadi lebih cerah,
lembab, kenyal dan dapat mengatasi jerawat hiperpigmentasi [5]. Launching Serum Radiance Up hal ini membuktikan
komitmen Y.O.U untuk menghadirkan produk kualitas yang tinggi dengan harga terjangkau [7]. Dengan adanya
launching produk baru perusahaan ini juga menggunakan strtegi pemasaran yang menggunakan brand ambassador
yang terkenal dan memiliki banyak pengikut dimedia sosial [4]. Brand ambassador yang dipilih seperti aktris,
influencer, dan yang memiliki citra yang positif dan sesuai target pemasaran produk Y.O.U Beauty, dengan
penggunaan brand ambassador ini terbukti efektif dalam meningkatkan penjualan dan menarik minat konsumen untuk
membeli serum Radiance up [3]. Pengikut brand ambassador di media sosial akan melihat produk ini digunakan oleh
mereka yang mereka kagumi, sehingga mendorong mereka untuk membeli dan mencoba produk tersebut, dengan hal
ini kolaborasi dengan brand ambassador dapat menunjang penjualan Y.O.U Beauty dan menjangkau target pasar yang
lebih luas di Sidoarjo [2].

Serum Radiance Up Y.0.U Beauty mudah ditemukan di berbagai toko kosmetik di Sidoarjo, selain itu Y.O.U
Beauty juga menjual Serum Radiance Up secara online melalui website resmi dan marketplace online [4]. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand ambassador, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian
produk serum Radiance Up di Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi Y.O.U Beauty dalam mengembangkan strategi marketing yang lebih efektif untuk meningkatkan
penjualan di Kabupaten Sidoarjo. Berikut ini gambar tabel Perbandingan Jumlah Penjualan Produk Serum Lokal.

Minat seiring waktu (@ & o <L

Gambar 1. Google Trend Jumlah Penjualan Serum Lokal Y.O.U Beauty
Pada Bulan Juni 2023 - Juni 2024
(Sumber : Google Trend - Pelajari - Google Trends)
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Berdasarkan dari gambar diatas diketahui bahwa produk Y.0.U Beauty memiliki peningkatan pada penjualan
yang stabil pada satu tahun terakhir. Pada bulan Mei 2024 mengalami kenaikan pada penjualan serum Y.O.U Beauty
membuat konsumen tertarik untuk membeli produk tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa Y.O.U Beauty dapat
berpengaruh kepada keputusan pembelian produk yang dihasilkan. Maka dari itu yang mendasari apakah terdapat
faktor tersebut konsumen dalam melakukan pembelian produk tersebut. Dalam hal ini, peneliti ingi mengetahui
apakah ada pengaruh dari beberapa faktor yang ingin diketahui oleh peneliti seperti brand ambassador, kualitas
produk, dan harga terhadap keputusan pembelian.

Keputusan pembelian merupakan serangkaian keputusan pembelian proses yang berawal konsumen mencari
informasi tentang produknya dengan hal ini konsumen akan mengenal produknya dan mengevaluasi produk tersebut
akan memecahkan masalahnya yang kemudian konsumen akan mengarah kepada keputusan pembelian [6]. Dengan
hal ini keputusan pembelian semakin tinggi otomatis pada nilai merek sangat berpengaruh dan dapat selalu diingat di
setiap konsumen.

Dengan demikian Brand Y.O.U Beauty menggunakan brand ambassador dengan tujuan mengundang
konsumen untuk menarik perhatian melalui brand ambassador ternama biasanya melalui selebriti ternama[1]. Menurut
penelitian terdahulu brand ambassador merupakan pendukung iklan yang dipilih dari orang terkenal dan mempunyai
penampilan yang menarik untuk menarik perhatian dan perhatian konsumen [8]. Menurut penelitian terdahulu
menyatakan bahwa brand ambassador tidak berpengaruh signifikan terhadap pembelian keputusan pembelian [9].
Maka dari itu terdapat kesenjangan terhadap brand ambassador.

Selain menggunakan brand ambassador untuk meningkatkan penjualan, kualitas produk juga mempengaruhi
keputusan pembelian. Kualitas produk yaitu kebutuhan dan harapan pelanggan merupakan faktor penting dalam
menentukan nilai suatu kualitas produk[10]. Menurut penelitian terdahulu menyatakan kualitas produk juga
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian[11]. Pelanggan memiliki ekspetasi dan konsumen harus
memeiliki tingkat kepuasan yang tinggi, karena dapat meningkatkan produksi suatu [12]. Dari ketiga penelitian
tersebut dapat pengaruh signifikan terhadap kualitas produk.

Selain itu, harga menjadi pertimbangan para konsumen menjadi penentuan pembelian konsumen. Ketika
konsumen mendengar harga yang relatif mahal akan sedikit peminat yang akan membelinya, jika terdengar dengan
harga yang relatif murah maka akan meningkat pembelinya[13]. Dalam pembelian suatu barang tentunya akan dilihat
dari manfaat dan harga barang tersebut menurut penelitian terdahulu yang dilakukan dengan adanya harga akan
menjadi pertimbangan bagi konsumen berpengaruh positif dan signifikan untuk meningkatkan konsumen menjad
faktor dalam keputusan pembelian[14]. Menurut konsumen yang paling menjadi pertimbangan saat membeli suatu
produk adalah harga, sehingga harga menjadi masalah pada konsumen saat akan melakukan pembelian, menurut
penelitian terdahulu ini menyatakan bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap pembelian [15].

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa adanya kesenjangan atau celah yang terjadi
setelah adanya penelitian terdahulu mengenai harga, kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian
sehingga peneliti melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hasil keterbaruan apakah variabel tersebut
mempengaruhi atau tidak. Peneliti menemukan kesenjangan terhadap pada hasil penelitian terdahulu (Research Gap).
Research Gap menunjukkan kesenjangan yang ada antara fenomena yang tidak konsisten dengan hasil atau bukti yang
ada dilapangan [16]. Hal ini mendorong peneliti mengambil judul “Pengaruh Brand Ambassador, Kualitas Produk,
dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Produk Serum Radiance Up Y.O.U di Kabupaten Sidoarjo ”

Literatur Review
Brand Ambassador

Brand ambassador adalah individu yang mempromosikan produk atau layanan dari suatu perusahaan[8].
Brand ambassador ini merupakan strategi umum yang digunakan oleh perusahaan berbagai industri termasuk industri
kecantikan [6]. Peneliti terdahulu menunjukkan bahwa brand ambassador memiliki pengaruh yang signifikana
terhadap keputusan pembelian, hal ini menunjukkan bahwa brand ambassador meningkatkan penjualan sebuah
perusahaan [12]. Pada brand ambassador memiliki indikator yang mempengaruhi, meliputi [8]:

1. Kepopuleran (Popularity) merupakan seberapa populer dari diri seorang selebritas yang mewakili produk.
2. Kredibilitas (Credibility) merupakan keahliannya sejauh mana dari bintang papan atas tersebut.
3. Daya tarik (Attraction) merupakan tingkat kesamaan dengan konsumen yang menjadi target pasarnya.
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Kualitas Produk

Kualitas produk adalah faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian, karena dengan adanya kualitas dari
sebuah produk akan mempengaruhi faktor pembelian bagi konumen [11]. Konsumen umumnya lebih mengutamakan
kualitas yang tinggi karena produk tersebut dianggap lebih tahan lama dan lebih memuaskan [17]. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen [2].
Kualitas produk dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap nilai produk dan kepuasan konsumen, kualitas
produk dapat memiliki indikator yang meliputi [10]:

1. Fitur (Features) merupakan produk yang dirancang untuk menambah ketertarikan terhadap konsumen.

2. Daya tahan (Durability) merupakan produk yang memiliki kualitas daya tahan dari sebuah produk.

3. Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to spesification) merupakan produk yang dirancang untuk
memenuhi sebuah kebutuhan tertentu dari konsumen atau tidak ditemukannya cacat pada produk.

Harga

Harga merupakan faktor yang terpenting saat memutuskan membeli sebuah produk, umumnya lebih memilih
denga harga yang lebih murah terutama jika produk tersebut memiliki dengan kualitas yang setara dengan produk
lain[3]. Harga merupakan faktor yang mempengaruhi konsumen terhadap nilai produk [18]. Dengan demikian
perusahaan harus mempertimbangkan banyak faktor dalam menyusun pembuatan harga, selain itu harga memiliki
indikator sebagai berikut [19]:

1. Keterjangkauan harga (Price affordability) merupakan harga dari suatu produk yang harus dibayarkan
oleh konsumen.

2. Diskon (Discount) merupakan harga yang diberikan oleh penjual kepada konsumen sebagai penghargaan
aktivitas tertentu dari pembelian yang menyenangkan bagi penjual.

3. Cara pembayaran (Payment method) merupakan cara pembayaran dari konsumen untuk pembayaran
suatu produk.

Keputusan Pembelian

Setiap konsumen memiliki standart yang berbeda untuk memutuskan membeli sebuah produk, banyak faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian, selain itu keputusan pembelian sangat penting bagi perusahaan karena
dapat meningkatkan produk yang dipasarkan [6]. Keputusan pembelian merupakan suatu tindakan yang dilakukan
oleh konsumen terhadap pemilihan produk, hal ini keputusan pembelian memiliki sebuah indikator, meliputi [20]:
Kebutuhan (decision) merupakan membeli produk sesuai kebutuhan.

1. Informasi (information) merupakan keinginan membeli karena suatu informasi.
2. Lokasi (location) merupakan tempat yang mudah dijangkau dari konsumen.

Il. METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan kuantitatif dengan pendekatan dengan metode kuantitatif secara umum acuan
penelitiannya ditekankan kepada aspek behavioristik dan empiris yang berasal dari fenomena yang ada dilapagan dan
berdasarkan tingkah laku yang ada dilapangan, dengan tahap analisisnya menggunakan angket data-data berupa angka,
tabulan, dan perhitungan-perhitungan dari metode analisis matematik atau statistik [21]. Sehingga dalam hal ini
peneliti menggunakan analisi linear berganda yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
brand ambassador, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian produk serum Radiance Up. Untuk
populasi dalam penelitian ini yaitu usia remaja hingga dewasa yang menggunakan serum dan melakukan pembelian
di store Sidoarjo.

Populasi dan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive. Purposive
adalah metode pengambilan sampling tidak secara acak (non random sampling) yang mana peneliti memastikan
pengutipan tokoh melalui metode identifikasi identitas tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga peneliti
dapat mengharapkan tanggapan terhadap kasus penelitian [22]. Teknik non probability sampling merupakan teknik

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these
terms.



Page | 5

yang tidak memiliki hasil yang sama dengan konsumen satu dengan yang lainnya yang berlaku untuk menjadi sampel
[23]. Dengan hal ini memiliki beberapa kriteria yang dapat mewakili populasi, antara lain [3]:

1. Responden pengguna serum Radiance Up > 1.
2. Responden berusia remaja hingga dewasa.
3. Responden berdomisili Sidoarjo.

Setelah itu, untuk mengetahui jumlah responden pada penelitian ini menggunakan rumus Lamesshow [24].

z22P (1-P)
n=———-——-

d2
1,962 0,5 (1-0,5)
n=——
0,12
3,84162 0,5 (0,5)
n=————
0,01
__0,9604
0,01
n = 96,04

n=96

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa sampel yang diambil 96 responden, untuk mengisi
kuisioner yang tidak terisi sampel peneliti akan ditentukan 100 responden.
Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis data primer dan sekunder. Untuk jenis data
primer peneliti mendapatkan data dengan cara penyebaran kuisioner kepada responden yang menggunakan serum
Radiance Up Y.0.U Beauty [20]. Untuk jenis data sekunder peneliti menggunakan literature dari penelitian terdahulu
serta jurnal dan buku yang sesuai pokok pembahasan [22].

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini banyak digunakan oleh peneliti yang berupa kuisioner. Kuisioner tersebut
rencananya berisi tentang beberapa pertanyaan yang telah disusun sedemikian rupa oleh peneliti. Sehingga akan
mendapatkan informasi yang relevan. Berikut prosedur yang digunakan dalam menjawab pertanyaan yakni dengan
skala likert yakni Angka 1 (Sangat Tidak Setuju), Angka 2 (Tidak Setuju), Angka 3 (Biasa Saja), Angka 4 (Setuju)
dan Angka 5 (Sangat Setuju). Dengan cara ini akan memper mudah responden yang akan mengisi kuisioner dan
peneliti lebih mudah mengumpulkan data responden [25].

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 25 yang meliputi analisis regresi linier
berganda, Uji Instrument data (Uji validitas, Uji reabilitas), Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas,
dan Uji Heterokedastisitas), Uji Hipotesis (Uji T), Uji Koefisien Determinasi (R2).

Kerangka konseptual

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh brand ambassador, kualitas produk, dan harga terhadap
keputusan pembelian. Dimana brand ambassador sebagai X1, kualitas produk sebagai X2, harga sebagai X3, dan
keputusan pembelian sebagai variabel Y.
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Berdasarkan penelitian terdahulu kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut [1]:

Pengaruh Brand

Ambassador (X1) H1
Kualitas > Keputusan
Produk Pembelian ()
H2
H3

Gambar 2. Kerangka Konseptual
Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1: Brand ambassador berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk serum Radiance Up.
H2: Kualitas produk berpengaruh terhadap produk serum Radiance Up.

H3: Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian serum Radiance Up.

Teknik Analisi Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 25 yang meliputi analisis regresi linear
berganda, uji instrument data (uji validitas, uji rehabilitas), Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas,
dan Uji Heterokedastisitas), Uji Hipotesis (Uji T), Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisi Regresi Linear Berganda

Analisi regresi linear berganda memiliki fungsi untuk mencari besarnya hubungan antara dua varibel bebas dengan
variabel terikat [19]. Perumusan model regresi adalah berikut:

Y =a+blX1+b2X2 +b3X3 +e

Keterangan :

Y= Keputusan Pembelian

a = Konstanta

b1, 2, 3 = Koefisien Regresi
X1 = Brand ambassador
X2 = Kualitas Produk

X3 =Harga
e =error
Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk melihat seberapa telitinya suatu uji dalam melakukan fungsinya,
dengan kata lain uji ini digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuisioner yang telah dibagikan kepada
responden. Didalam uji validitas akan mendapatkan kriteria yang digunakan membandingkan nilai r hitung, dengan
nilai r tabel yakni [25]. Jika r hitung > r tabel, maka instrument dinyatakan valid. Jika r hitung < r tabel, maka
instrument dinyatakan tidak valid

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these
terms.



Page | 7

Uji Asumsi Klasik

Selanjutnya, pada uji asumsi klasik merupakan pengolahan pada ekonometrik dilakukan untuk menunjukkan
apakah model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai persamaan yang tidak bias
dan konsisten. Uji yang digunakan dalam pengujian penerimaan klasikal adalah uji normalitas, uji multikolinearitas,
dan uji heteroskedastisitas.

Uji Normalitas
Uji normalitas memiliki fungsi sebagai menguji seberapa besar tingkat kenormalan distribusi olah data, dengan

demikian data yang terdistribusi normal dapat memeiliki sebaran dan otomatis yang akan dianggap mewakili sebuah
populasi [25].
Uji multikolineritas

Model regresi ini dapat dibenarkan apabila baik tidak terdapat korelasi antara variabel independen, sehingga hal
ini diperlukan uji multikolineritas yang bertujuan untuk menguji apabila ditemukannya korelasi antar variabel
independen dengan model regresi yang telah ditentukan [11].

Uji Heterokedastisitas

Model regresi yang baik tidak akan terjadi heterokedastisitas. Untuk melakukan uji heterokedastisitas, penulis
dapat menggunakan alat uji yaitu Uji Park dilakukan melalui Diagram atau Plot. Apabila sebaran data berbentuk pola
tertentu maka dinyatakan tidak ada gejala heterokedastisitas atau populasi tergolong homogen [20].
Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel independen atau variabel bebas

yaitu, Brand ambassador (X1), Kualitas Produk (X2), Harga (X3) dan variabel dependen atau variabel yang terkait
yaitu keputusan pembelian (YY) pada tingkat kepercayaan 95% dan o = 5%. Dengan kriteria sebagai berikut [26].

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) menunjukkan rasio variasi perubahan nilai-nilai variabel dependen (Y) yang
dipengaruhi oleh variabel independen (X). Koefisien determinasi (R2) memiliki tujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi dependen dan koefisien determinasi adalah antara nol atau satu [26].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
A. Analisis Berdasarkan Karakteristik Responden
Tabel 1. Hasil Analisis Responden
Descriptive Statistics

Minimu Maxim Std.
N m um Mean Deviation

Jenis Kelamin 100 1 1 1.00 .000

Usia 100 1 1 1.00 .000

Bertempat Tinggal di 100 1 1 1.00 .000

Sidoarjo
Pengguna Serum 100 1 1 1.00 .000
Konsumen Produk 100 1 1 1.00 .000
Serum YOU

Valid N (listwise) 100

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat dilihat bahwa sebanayk 100 responden dalam penelitian telah
memiliki karakteristik yang telah ditetapkan. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin memiliki nilai
mean 1.00 dan standar devision 0.000 dengan pesentase jenis kelamin perempuan sebesar 90% dan presentasejenis
kelamin laki laki 10%. Karakteristik responden berdasarkan usia memiliki mean sebesar 1.00 dengan stnadar
devisiasi sebesar 0.000 dengan presentase usia 17-25 tahun sebesar 41%, persentase usia 26-30 tahun sebesar 38%,
persentase usia 31-40 tahun sebesar 21%, dan persentase usia >40 tahun sebesar 0%. Karakteristik responden
berdasarkan domisili tempat tinggal Sidoarjo memiliki nilai mean 1.00 dan standar defisiasi 0.000 dengan
persentase responden bertempat tinggal di Sidoarjo sebanyak 100% hal tersebut sesuai dengan karakteristik yang
telah ditetpkan oleh peneliti. Karakteristik responden yang merupakan pengguna serum sebanyak 100%, hal
tersebut sesuai dengan karakteristik yang telah di tetapkan oleh peneliti. Karakteristik responden yang merupakan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



8| Page

konsumen produk serum YOU memiliki nilai mean 1.00 dengan standar devisi sebesar 0.000 dengan persentase
responden yang mengetahui dan pernah melakukan pembelian produk serum YOU sebanyak 100%, hal tersebut
sesuai dengan karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti.

B. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 2. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Error Eeta i Sin.

1 (Constant) BBT 74 a8z 380
BRAMD AMBASSADOR 157 132 151 1.188 237
KUALITAS PRODUK 2448 133 235 1.868 065
HARGA B14 129 480 3875 .000

a. DependentWariable: KEPUTLISAM PEMBELIAMN

Berdasarkan table hasil uji regresi linear berganda, dapat dirumuskan persamaan variable dalam penelitian
ini sebagai berikut:

Y=z=a+bi X1+ b2X>+ b3 Xz+e

Y =0.687 + 0.157 X1 + 0.249 X2 + 0.514 X3
Dari persamaan yang telah dirumuskan tersebut, dapat diartikan sebagai berikut:

a. Konstanta (a)
Nilai konstanta positif sebesar 0.687 yang berati bahwa tanpa adanya pengaruh dari variable independent
(bebas) seperti Brand Ambassador, Kualitas Produk dan Harga, maka nilai variable dependen (terikat) yaitu
keputusan pembelian akan tetap konstan sebesar 0.687.

b. Brand Ambassador
Nilai koefisien pada ariabel Brand Ambassador dan keputusan pembelian adalah positif sebesar 0.157, yang
mempunyai arti bahwa kedua variable tersebut memiliki hubungan yang positif. Sehingga dapat dinyatakan
apabila variabel Brand Ambassador mengalami peningkatan pada satuan, maka variabel keputusan
pembelian juga meningkat senilai 0.157.

¢. Kualitas Produk
Nilai koefisien pada varibel Kualitas Produk dan keputusan pembelian adalah positif sebesar 0.249, yang
memiliki arti bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang positif. Sehingga dapat dinyatakan
apabila variabel Kualitas Produk mengalami peningkatan pada satu satuan, maka variabel keputusan
pembelian juga meningkat senilai 0.249.

d. Harga
Nilai koefisien pada variabel Harga dan keputusan pembelian adalah positif sebesar 0.514, yang memiliki
arti bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan posiif. Sehingga dapat dinyatakan apabila variabel
Harga mengalami peningkatan pada satu satuan , maka variabel keputusan pembelian juga meningkat senilai
0.514.

C. Uji Instrument Data
1. Uji validitas
Uji validitas dapat ditentukan dengan rumus df = (n-2), sehingga pada penelitian ini df =100 — 2 = 98. Maka r
tabel pada tabel vertikal 98 dengan presentase 5% yaitu 0.196. Maka, dari hal ini jika nilai R hitung lebih kecil dari R
tabel (0.196) dapat dinyatakan tidak valid, namun jika nilai R hitung lebih besar dari R tabel (0.196) dapat dinyatakan
valid.
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T Indikator R hitung R Tabel Keterangan
Brand X11 0.846 0.196 Valid
égg’assador X1.2 0.779 0.196 Valid
X13 0.790 0.196 Valid
Kualitas X2.1 0.771 0.196 Valid
Produk (X2) =575 0.835 0.196 Valid
X2.3 0.799 0.196 Valid
Harga (X3) | X3.1 0.817 0.196 Valid
X3.2 0.816 0.196 Valid
X33 0.845 0.196 Valid
Keputusan Y11 0.785 0.196 Valid
?ﬁrln)be"a” Y12 0.807 0.196 Valid
Y13 0.742 0.196 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas menyatakan bahwa seluruh item kuesioner memiliki nilai r-hitung > dari r-tabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa proses pengujian ini dinyatakan valid dan dapat dipercaya dalam melakukan

pengukuran data penelitian.

2. Uji Reabilitas

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Wariance if ltem-Tuotal Alpha if ltem

[termn Deleted [termn Deleted Correlation Deleted
BRAMD AMBASSADOR 3773 45 876 .BE3 G834
KLALITAS PRODLUK 3r.a2 46,485 .BE6 833
HARGA K ch 45883 .G0a G248
KEPLTLISAR 7TV 46,2349 836 G52
PEMBELIAM

Hasil uji realibilitas menunjukkan bahwa nilai Chronbach’s Alpha dari variabel Brand Ambassador senilai 0.934,
variabel kualitas produk senilai 0.933, variabel Harga senilai 0.909, dan variabel keputusan pembelian 0.952. hal ini
menunjukkan bahwa nilai dari semua variabel dari 0.70 atau (>0.70) yang mempunyai arti bahwa seluruh variabel
dinyatakan reliable.

D. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan metode non parametic one Kolmogorov — Smirnov dengan ketentuan jika

nilai signifikan < 0.05 maka data dapat dinyatakan tidak normal, sedangkan jika nilai signifikan > 0.05 maka data

dapat dinyatakan berdistribusi normal.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test
Standardized

Residual
I 100
Mormal Parameters®? Mean .ooooooon
Std. Deviation 88473193
Most Extreme Differences Absolute .0va
Fositive .ore
Megative -.063
Test Statistic .0va
Asymip. Sig. (2-tailed) 142°

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Hasil uji normalitas ini menunjukkan bahwa nilai signifikan yang dihasilkan dari uji Kolmogorov Smirnov
yaitu senilai 0.012 (>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa data tersebut terdistribusikan normal. Hasil ini juga
dapat dibuktikan dengan histogram normal probability test serta grafik hasil Plot of Regression Residual sebagai
berikut.

Histogram
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

hean = 5 40E-16
Std. Dev. = 0.985

Frequency

4 2 0 2

Regression Standardized Residual

Gambar 3. Hasil Grafik Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
10

Expected Cum Prob
*e,
3
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Gambar 4. Hasil Plot of Regression Residual

Hasil dari grafik normal probability plot menyatakan bahwa data dapat berbentuk titik-titik yang mendekati garis
diagonal, hal tersebut dinyatakan bahwa data dapat menyebar pada wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan normal.

2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dapat diukur dengan mengetahi besarnya nlai VIF (Variance Inflanction Factor) dengan
kriteria pengujiannya yakni jika nilai VIF lebih kecil dari 10 (<10) dan nilai tolerance lebih besar dari 0.1 (>0.10),
maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas, sedangkan jika nilai VIF lebih besar dari 10 (>10) dan nilai tolerance
lebih kecil dari 0.1 (<0.1), maka dinyatakan terjadi multikolinieritas.
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients B Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance WIF
1 (Constant) 687 J79 .82 .380
ERAND AMBASSADOR 8T 132 A8 1189 237 NEE] 5317
KUALITAS FRODUK 248 133 235 1.868 065 182 5187
HARGA A14 128 480 3875 .ooo .2m 4982

a. DependentVariahle: KEPUTUSAN PEMEELIAN

Hasil uji multikolineritas diatas menyatakan bahwa nilai tolerance dari variabel Brand Ambassador yaitu 0.189 atau
(>0,10) dan nilai VIF senilai 5.317 (<10), selanjutnya nilai tolerance dari variabel Kualitas Produk yaitu 0.192(>0,10) dan
nilai VIF senilai 5.197 (<10), kemudian nilai tolerance pada Harga yaitu 0.201(>0,10) dan nilai VIF senilai 4.982(<10). Maka
dapat dinyatakan bahwa variabel independent terbebas dari multikolineritas.

3. Uji Heteroskadesitas

Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini digunakan dengan metode grafik dengan menggunakan scatterplot.
Metode ini mempunyai kriteria apabila titik-titik yang menyebar pada grafik tidak membentuk pola tertentu maka
dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi adanya heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
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Gambar 3. Hasil Metode Grafik
Hasil uji heteroskedastisitas diatas menyatakan bahwa pola penyebaran titik-titik yang dihasilkan tidak membentuk
pola tertentu dan menyebar pada grafik. Sehingga mempunyai kesimpulan bahwa tidak terdeteksi adanya
heteroskedastisitas
E. Uji Hipotesis
1. UjiT
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Tabel 7. Hasil Uji T

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .687 779 .882 .380
Brand ambassador 157 132 151 1.189 237
Kualitas produk .249 133 .235 1.868 .065
Harga 514 129 490 3.975 .000

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Hasil uji T diatas dapat dianalisis sebagai berikut:
a) Brand Ambassador (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

e Nilai signifikan t senilai 0.380 < 0.05, yang memiliki arti bahwa HO ditolak dan H1 diterima.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa secara persial brand ambassador berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.

¢ Nilai t-hitumg senilai 1.189 > 1,98498, yang berarti bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa persial brand ambassador berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

b) Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan Pembelian ()

¢ Nilai signifikan t senialai 0.065< 0.05, yang memiliki arti bahwa HO ditolak dan H2 diterima.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa secara persial kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.

e Nilai t-hitung senilai 1.868 > 1,98498, yang berarti bahwa HO ditolak dan H2 diterima. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa persial kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

¢) Harga (X3) Terhadap Keputusan Pembelian

¢ Nilai signifikan t senilai 0.000 < 0.05, yang memiliki arti bahwa HO ditolak dan H3 diterima.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa secara parsial harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

¢ Nilai t-hitung senilai 3.975 > 1,98498, yang berarti bahwa HO ditolak dan H3 diterima. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa persial harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

a. Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 8412 .707 .698 1.366
A. Predictors: (constant), harga, kualitas produk, brand ambassador
B. Dependent variable: keputusan pembelian

Hasil uji koefisien determinasi diatas membuktikan bahwa nilai R? yang dihasilkan senilai 0.707 atau 70,7%. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa variabel brand ambassador, kualitas produk dan harga dapat menjelaskan 70,7% tentang

variabel keputusan pembelian, sisanya senilai 29,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil olah data dalam menggunakan aplikasi SPSS versi 25 diatas menyatakan bahwa hasil dari
variabel Brand Ambassador, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian pada produk serum Radiance
Up Y.O.U Beauty sebagai berikut:

Brand Ambassador berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada produk serum Radiance Up
Y.O.U Beauty

Berdasarkan hasil pada perhitungan regresi linear pada uji T menyatakan bahwa Brand Ambassador memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang dimana mmiliki arti
bahwa secara persial variabel brand ambassador memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian
pada produk serum Radiance Up Y.O.U Beauty. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh penelitian terhaduhu yang menyatakan bahwa brand ambassador memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
keputusan pembelian [17].
Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada produk serum Radiance Up
Y.O.U Beauty

Berdasarkan hasil perhiunganregresi linea pada uji T menyatakan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang dimana memiliki arti bahwa persial
Kualitas Produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk pada produk serum Radiance
Up Y.O.U Beauty. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh yang menyatakan bahwa
kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [16].
Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian pada produk serum Radiance Up Y.O.U Beauty

Berdasarkan hasil perhitungan pada uji T menyatakan bahwa harga memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian, maka Ha di terima dan Ho ditolak yang dimana secara persial harga memiliki pengaruh
signifikan terhadap Keputusan pembelian terhadap produk serum Radiance Up Y.O.U Beauty. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian terhaduhu menunjukkan bahwa penelitian terdapat
signifikan antara harga dan keputusan pembelian [14].

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diambil kesimpulan bahwa pada pembahasan
menegani pengaruh Brand Ambassador, Kualitas Produk, dan Harga terhadap keputusan pembelian Produk Serum
Radiance Up Y.O.U Beauty Store Di Sidoarjo, yang dimana bahwa variabel pertama yakni Brand Ambassador
berpengaruh pada Keputusan Pembelian. Hal demikian, bahwa Brand Ambassador sangat berperan penting terhadap
Keputusan Pembelian Produk Serum Radiance Up Y.O.U, sehingga dapat disimpulkan Brand Ambassador
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Keputusan Pembelian. Selanjutnya, variabel kedua terdapat Kualitas
Produk juga beperngaruh terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini dinyatakan Kualitas Produk beperan penting untuk
peningkatan terhadap keputusan pembelian, maka dari itu Kualitas Produk beperngaruh signifikan dan positif terhadap
Keputusan Pembelian. Pada variabel yang ketiga yakni Harga beperngaruh terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini
juga dapat dinyatakan bahwa Harga beperan penting dalam peningkatan Keputusan Pembelian, sehingga Harga
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Keputusan Pembelian.

Hasil dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Brand Ambassador, Kualitas Produk dan Harga sangat
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian konsumen, maka dari itu hasil pada penelitian ini dapat menjadikan
referensi pada penelitian — penelitian selanjutnya dengan topic yang relevan. Pada penelitian selanjutnya dapat
menambah variabel — variabel yang lebih beragam dan lebih baik. Selain itu, pada penelitian selanjutnya dapat
memanfaatkan topic penelitian yang berbeda dan metode penelitian serta alat pada uji yang berbeda untuk memperolah
informasi yang dapat menyempurnakan penelitian sebelumnya
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